BRPKM
Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental
http://e-journal.unair.ac.id/index.php/BRPKM

ARTIKEL PENELITIAN

Hubungan antara Persepsi Terhadap Iklim Sekolah dengan Penyesuaian Diri
pada Siswa SMA Berbasis Ketarunaan

PUSPITA NUR AULIA & IWAN WAHYU WIDAYAT*
Departemen Psikologi Pendidikan dan Perkembangan, Fakultas Psikologi Universitas Airlangga

ABSTRAK

Penelitian ini didasari dari fenomena dimana siswa SMA berbasis ketarunaan mengalami kesulitan
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan baru, yang mengakibatkan nilai akademis menurun dan
munculnya masalah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan yang terdapat di antara
persepsi terhadap iklim sekolah dengan penyesuaian diri pada siswa SMA berbasis ketarunaan.
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pengambilan data berupa survey secara
daring. Sampel dari penelitian ini adalah 153 siswa yang bersekolah di SMA berbasis ketarunaan
dengan kategori kelas 11 dan 12 yang terdiri dari 74 laki-laki dan 79 perempuan. Alat ukur yang
digunakan meliputi Skala Penyesuaian Diri untuk mengukur penyesuaian diri dengan reliabilitas 0,837
dan Learning Environment Inventory mengukur persepsi terhadap iklim sekolah dengan reliabilitas
0,657. Hasil analisis variabel penelitian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,274. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi terhadap iklim sekolah dengan penyesuaian
diri pada siswa SMA berbasis ketarunaan.

Kata kunci: penyesuaian diri, persepsi terhadap iklim sekolah

ABSTRACT

This research is based on the phenomenon in which ketarunaan-based high school students have
difficulty adjusting to a new environment, which results in decreased academic scores and problems.
This study aims to determine the relationship that exists between perceptions of school climate and
personal adjustment in high school students. The sample of this study was 153 students who attended
ketarunaan-based high school with the category 11 and 12 grade consisting of 74 boys and 79 girls.
Measuring instruments used include the Personal Adjustment Scale to measure adjustment with a
reliability of 0.837 and the Learning Environment Inventory to measure perceptions of school climate
with a reliability of 0.657. The results of the analysis of the research variables showed a significance
value of 0.274. These results indicate that there is a relationship between perceptions of school climate
and personal adjustment in high school students.
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PENDAHULUAN

Sekolah berasrama adalah sekolah dimana sebagian besar atau seluruh siswa bermukim disekolah
selama menimba ilmu di sekolah yang dituju (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Dalam
penyelenggaran pendidikan dengan model asrama dibutuhkan pengelolaan yang berbeda dengan
pengelolaan di sekolah regular. Hal tersebut disebabkan karena proses pembelajaran berlangsung
dalam segala aktivitas siswa selama berada di sekolah. (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2018). Sekolah ketarunaan merupakan sekolah yang menggunakan pola pendidikan ala militer dalam
kurikulum khususnya (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2018). Kegiatan keseharian
dilakukan di sekolah berbasis ketarunaan berlandaskan kedisplinan tinggi secara teratur dan
terstruktur sepanjang hari. Dalam jenis sekolah seperti ini kehadiran peserta didik di sekolah adalah
mutlak, maka pola yang diterapkan adalah sekolah asrama penuh (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2018).

Di Indonesia, penerapan sistem pendidikan ketarunaan pada SMA sudah tidak asing. Menteri
Pertahanan dan Keamanan, Jenderal LB Moerdani memiliki visi untuk membangun sekolah yang
mendidik individu terbaik dari seluruh Indonesia dan menghasilkan lulusan yang dapat melanjutkan
cita-cita para proklamator (Nusantara, 2009). Visi ini kemudian diteruskan dengan perjanjian kerja
sama antara TNI dan Taman siswa, yang merupakan organisasi kependidikan pertama di Indonesia.
Dari perjanjian ini, hadirlah Lembaga Perguruan Taman Taruna Nusantara (LPTTN) yang kemudian
mendidirkan SMA Taruna Nusantara di Magelang. Pendirian SMA ini kemudian memprakarsai model
Pendidikan SMA dengan sistem ketarunaan (Nusantara, 2009). Setelah pendirian SMA Taruna
Nusantara, pendidikan ketarunaan mulai sering ditemui di Indonesia. Seperti SMA Negeri 1 Matauli di
Sumatera Utara, SMA Taruna Bumi Khatulistiwa di Kalimantan Barat, SMA Terpadu Krida Nusantara.

Jenis sekolah ini, belum banyak diteliti pada bidang psikologi. Peneliti semakin tertarik untuk meneliti
hal-hal yang bisa terjadi dari perpindahan siswa berlatar Sekolah Menengah Pertama (SMP) regular ke
Sekolah Menengah Atas (SMA) dengan sistem ketarunaan. Namun, transisi siswa dari sekolah lanjutan
pertama ke sekolah lanjutan atas jarang dibahas secara khusus oleh para ahli. Awal dari pergerakan
ilmu psikologi pendidikan adalah untuk membantu siswa agar dapat sukses dalam melakukan transisi
ke Sekolah Menengah Atas (Mizelle & Irvin, 2000). Meskipun demikian, transisi tersebut belum banyak
diteliti, khususnya transisi pada siswa SMP regular yang melanjutkan pendidikannya ke SMA
berasrama ketarunaan.

Proses transisi sekolah ini kemudian sangat penting karena banyak dari siswa yang mengalami
kesulitan dalam bertransisi ke SMA. Banyak dari siswa yang mengalami drop out, seringkali sesaat
setelah siswa memasuki sekolah, atau siswa tidak dapat mengejar pelajaran di kelas dan tidak dapat
lulus dengan nilai yang selama ini diperoleh. Transisi siswa yang memasuki sekolah berasrama penting
untuk diteliti karena SMA berasrama memiliki tuntutan yang lebih tinggi jika dibanding dengan SMA
non-asrama. Transisi siswa ke sekolah asrama mengarahkan siswa pada perubahan lingkungan serta
tuntutan yang baru. Ketika siswa memasuki sekolah yang baru, siswa mengalami perubahan mulai dari
lingkungan sekolah dan tempat tinggal yang baru, pengajar serta teman-teman yang baru , jadwal
kegiatan yang ketat, peraturan dan dinamika kehidupan asrama, serta perubahan-perubahan lain
sebagai akibat jauh dari orang tua (Stewart, 2014).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purwaningsih (2013) siswa yang hidup di sekolah berasrama
menunjukkan masalah-masalah terkait penyesuaian diri. Masalah tersebut seperti tidak terbiasa
dengan kehidupan asrama yang mengatur berbagai aspek perilaku serta ritme kegiatan dalam sehari-
hari yang cukup padat. Menurut Hadwen (1968) kesulitan dalam menyesuaikan diri dapat membuat

Buletin Riset Psikologi dan Kesehatan Mental (BRPKM) V
2021, Vol. 1(1), 425-434 ‘I T%



Persepsi [klim Sekolah dengan Penyesuaian Diri 427

peserta didik merasa tertekan, mengalami stress, prestasi belajar menurun, melanggar peratuan
sekolah dan berbuat onar. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti & Lubis (2013) menyatakan
sebagian siswa tahun pertama juga mengalami masalah penyesuaian diri, hal ini ditunjukkan dengan
kurangnya tanggung jawab dalam mematuhi peraturan sekolah yang menjadi tuntutan seorang siswa.

Penyesuaian diri merupakan salah satu persyaratan penting bagi terciptanya kesehatan mental
remaja. Penyesuaian diri merupakan suatu proses dimana individu berusaha keras untuk mengatasi
atau menguasai kebutuhan dalam diri, ketegangan, frustasi, dan konflik, tujuannya untuk
mendapatkan keharmonisan dan keselarasan antara tuntutan lingkungan dimana dia tinggal dengan
tuntutan didalam dirinya (Schneiders, 1964). Penyesuaian diri terhadap tuntutan dan perubahan
tersebut diperlukan remaja sebagai mekanisme yang efektif untuk mengatasi stress dan dan
menganulir terjadinya krisis psikologis pada remaja (Isakson & Jarvis, 1999)

Keberhasilan penyesuaian diri siswa pada tahun pertama menentukan kemampuan siswa dalam
menyesuaikan diri di tahun-tahun setelahnya. Banyak siswa yang menderita dan tidak mampu
mencapai kebahagiaan didalam hidupnya karena ketidakmampuannya dalam menyesuaikan diri
dengan baik di sekolah maupun di masyarakat (Jia et al., 2009). Peneliti mencantumkan penelitian-
penelitian sebelumnya dengan berbagai tipe sekolah berasrama, namun peneliti belum menemukan
data secara empirik bagaimana gambaran penyesuaian diri, baik dampak maupun faktor yang
mempengaruhi pada siswa SMA berbasis ketarunaan.

Peneliti kemudian melakukan preliminary study terkait masalah-masalah yang dihadapi oleh peserta
didik pada SMA berbasis ketarunaan. Peneliti menyebarkan angket secara daring untuk diisi oleh siswa
SMA berbasis ketarunaan. Dari 80 responden, hanya 3 responden yang mengaku tidak mengalami
kesulitan saat menyesuaikan diri, sedangkan 77 responden yang mengisi mengaku mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan sekolah yang baru. Mayoritas responden sebanyak
21 (27,3%) merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan sekolah yang padat, diikuti dengan 19 (24,6%)
responden yang mengalami homesick. Mayoritas responden sebanyak 24 (31,1%) merasa kesulitan
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar, diikuti dengan 18 (22,0%) responden yang mengalami
kesulitan dalam mengendalikan emosi. Penurunan nilai mata pelajaran juga mendapatkan
respondennya sebanyak 16 (20,7%).

Salah satu dari lima faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri adalah kondisi lingkungan
(Schneiders, 1964). Kondisi lingkungan seperti rumah, keluarga serta sekolah memberikan pengaruh
pada penyesuaian individu. Suasana lingkungan sekolah tempat peserta didik dapat mempengaruhi
penyesuaian diri peserta didik hal ini berdampak pada bagaimana individu tersebut melakukan
penyesuaian diri dalam lingkungan yang lebih besar (Schneiders, 1964). Lingkungan sekolah telah
diakui secara universal sebagai media yang kuat untuk mempengaruhi kehidupan intelektual, sosial
dan moral pada siswa (Behaghel et al,, 2017).

Lingkungan sekolah tidak hanya mengacu pada keadaan lingkungan secara fisik tapi kualitas dan
karakter dari lingkungan sosial sekolah yang merupakan kumpulan dari terbentuknya norma, nilai,
peran dan struktur dari sebuah sekolah (Gage et al, 2016) sehingga dalam beberapa penelitian
lingkungan sekolah sering disebut sebagai iklim sekolah (Hong et al., 2018). Iklim sekolah yang baik
juga harus dipersepsikan dengan baik oleh peserta didik. Persepsi peserta didik terhadap iklim sekolah
bersifat subyektif, sehingga penilaian peserta didik terhadap norma dan kondisi sekolahnya dapat
berbeda dengan keadaan yang sebenarnya (Maxwell et al., 2017). Iklim sekolah positif ternyata dapat
dipersepsikan oleh peserta didik secara negatif. Perbedaan ini kemudian mempengaruhi tingkah laku
serta perasaan peserta didik di sekolah (Jia et al., 2009).
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Persepsi siswa terhadap iklim sekolah mungkin berkontribusi dalam proses individu untuk memiliki
hubungan pertemanan yang positif, memiliki gambaran diri yang positif dan dapat mengatasi masalah
transisi yang dihadapi (Roeser et al., 2000). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kuperminc
(2001) menjelaskan bahwa persepsi yang baik pada iklim sekolah dapat berkontribusi sebagai faktor
pelindung untuk mengatasi efek dari kecenderungan individu ketika mengalami masalah dalam
penyesuaian diri.

Penelitian ini hadir untuk meneliti dan mengetahui apakah terdapat hubungan antara persepsi terhadap
iklim sekolah dengan penyesuaian diri pada siswa SMA berbasis ketarunaan. Seperti bagaimana
hubungan kedua variabel tersebut, Serta menggambarkan hubungan yang ada diantara kedua variabel
tersebut.

METODE

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif-eksplanatoris.
Penelitian ini menggunakan teknik random sampling. Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik survey dengan menggunakan kuesioner. Pengambilan data dilakukan secara daring.
Pengambilan data dilakukan selama kurang lebih 15 hari. Penelitian ini melibatkan siswa SMA berbasis
ketarunaan.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penyesuaian diri. Skala variabel penyesuaian diri
pada penelitian ini disusun oleh Lutfi Irwansyah (2017) berdasarkan teori penyesuaian diri yang
dikemukakan oleh Schneiders (Schneiders, 1964). Reliabilitas skala penyesuaian diri setelah uji
terpakai adalah 0,837. Model skala yang digunakan dalam skala penyesuaian diri di sekolah adalah
skala Likert (Summated-Rating Scale). Pernyataan-pernyataan tersebut memiliki 4 (empat) alternatif
jawaban, kelima alternatif jawaban tersebut adalah Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah persepsi terhadap iklim sekolah. Pengumpulan data
variabel persepsi terhadap iklim sekolah pada penelitian ini menggukan skala Learning Environment
Inventory (LEI) yang disusun oleh Frasher (1989). Berdasarkan teori persepsi terhadap iklim sekolah
yang dikemukakan oleh Frasher (1989). Skala ini terdiri dari lima aspek yaitu: cohesiveness, friction,
satisfaction in the classroom, competitiveness, difficulty. Reliabilitas skala LEI setelah dilakukan
pengambilan data adalah sebesar 0,657.

Uji validitas dari alat ukur yang digunakan oleh peneliti dibantu oleh Dosen Fakultas Psikologi
Universitas Airlangga yang berperan dalam memberi professional judgement. Hal ini memiliki tujuan
agar skala yang diadaptasi telah sesuai atau memiliki makna yang tidak berbeda jauh dengan skala
aslinya, sehingga hasil dari penelitian yang dilaksanakan tidak jauh dari skala yang diadaptasi.

Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik Spearman Rho dengan
bantuan [BM Statistic SPSS 23 for Windows. Penggunaan teknik Spearman Rho dikarenakan data
penyesuaian diri dengan persepsi terhadap iklim sekolah memiliki distribusi data tidak normal namun
memiliki hubungan yang linear.
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HASIL PENELITIAN

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan secara online. Pengambilan data dilakukan selama
kurang lebih 15 hari, sejak tanggal 19 November 2020 hingga 21 November 2020. Pengambilan data
secara online dilakukan peneliti dengan menyalin butir-butir aitem pada media google form.
Penelitian ini dilakukan pada siswa yang bersekolah pada SMA berbasis ketarunaan. Total kuesioner
yang terisi adalah sebesar 153 partisipan. Berdasarkan kuesioner yang diterima dapat diketahui
bahwa karakteristik partisipan penelitian ini berdasarkan jenis kelaminnya secara total partisipan
yang berpartisipasi terdiri dari 153 partisipan, 153 partisipan dibagi menjadi 74 (48,4%) laki-laki
dan 79 (51,6%) perempuan. Berdasarkan kelasnya responden dibagi menjadi kelas 11 sebanyak 70
responden (45,8%) dan kelas 12 sebanyak 83 responden (54,2%).

Analisis Deskriptif

Hasil analisis statistik pada 153 partisipan menunjukkan nilai variabel persepsi terhadap iklim sekolah
dan penyesuaian diri. Adapun nilai rata-rata dari variabel persepsi terhadap iklim sekolah 109,8 dan
nilai standar deviasinya berada di 7,726. Variabel persepsi terhadap iklim sekolah memiliki nimai
minimum 90 dan nilai maksimal 136.

Nilai skewness pada variabel persepsi terhadap iklim sekolah 0,606 dan nilai kurtosis yang yang
didaparkan adalah 0,682. Kemudian untuk variabel penyesuaian diri didapatkan nilai rata-rata 111,9
dan nilai standar deviasi sebesar 8,963. Variabel penyesuaian diri memiliki nilai maksimal 131 dan nilai
minimum 80. Lalu untuk nilai skewness yang didapatkan pada variabel penyesuaian diri adalah -0,674
dan nilai kurtosis yang didapatkan sebesar 1,321.

Skewness adalah suatu nilai yang menunjukkan tentang kesimetrisan distribusi data. Nilai pada skewness
ini dapat pula digunakan untuk melihat apakah sebuah data penelitian itu dapat dikatakan normal atau
tidak. Data dianggap normal jika mengalami penyimpangan positif yaitu apabila memiliki tanda positif
dan ketika skor berkerumunan ke kiri di nilai rendah. Selain itu, data dikatakan normal bila mengalami
penyimpangan negative, yaitu ketika memiliki tanda negative (-) dan skor mengelompok pada sisi kanan
grafik (Pallant, 2005).

Selanjutnya, kurtosis adalah nilai yang digunakan untuk melihat distribusi data, apakah data lebih
memuncak atau mendatar. Kurtosis yang bernilai positif menunjukkan bentuk yang relatif runcing dan
distribusi data yang mengumpul di tengah, sementara kurtosis yang bernilai negatif menunjukkan
bentuk yang relatif datar serta distribusi data yang menyebar (Pallant, 2005).

Uji Asumsi

Setelah melakukan analisis deskriptif, penulis melakukan uji asumsi yaitu dengan melakukan uji
normalitas dan uji linearitas. Hasil menunjukkan nilai hasil uji normalitas dari variabel persepsi
terhadap iklim sekolah dan penyesuaian diri melalui uji Kolmogorov-smirnov. Berdasarkan tabel
tersebut, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi pada variabel persepsi terhadap iklim sekolah sebesar
0,000 dan penyesuaian diri sebesar 0,028, maka dapat disimpulkan bahwa data yang didapat dalam
penelitian ini memiliki persebaran data yang tidak normal. Skor signifikansi pada kedua variabel
menunjukkan angka di bawah 0,05, artinya data pada kedua variabel tersebut berdistribusi tidak
normal. Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpulkan bahwa data yang didapat dalam penelitian
ini memiliki persebaran data yang tidak normal.
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Data yang dikatakan linear adalah data yang memiliki nilai signifikansi dalam tabel anova pada baris
linearity menunjukkan angka dibawah 0,05. Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi pada kolom linearity menunjukkan angka 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa antara
variabel independen dan variabel dependen dalam penelitian ini memiliki hubungan yang linear
dikarenakan nilai signifikansi linearitas berada di bawah 0,05.

Uji Korelasi

Berdasarkan hasil dari uji ormalitas dan uji linearitas yang telah dilakukan sebelumnya, dapat
diketahui bahwa data pada penelitian ini berdistribusi tidak normal tetapi memiliki hubungan yang
linear. Oleh karena itu data bersifat non-parametrik dan akan menggunakan uji korelasi dengan
menggunakan teknik Spearman’s rho. Dari pengolahan data yang telah dilakukan didapatkan bahwa
variabel persepsi terhadap iklim sekolah dan variabel penyesuaian diri memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.001 yang artinya terdapat hubungan antar variabel. Selain itu, koefisien korelasi pada kedua
variabel tersebut adalah sebesar 0.274 sehingga bisa diartikan sebagai hubungan yang kecil. Arah
hubungan dari kedua variabel ini adalah positif yang berarti semakin tinggi persepsi terhadap iklim
sekolah yang dimiliki individu, maka semakin tinggi pula penyesuaian diri yang dimiliki individu.

DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara persepsi terhadap iklim
sekolah dengan penyesuaian diri pada siswa SMA berbasis ketarunaan. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan, diketahui bahwa pengujian data pada penelitian ini telah memenuhi syarat uji
asumsi normalitas dan linearitas. Hasil uji asumsi normalitas, penelitian ini menunjukkan bahwa
distribusi data bersifat tidak normal karena nilai signifikansi pada kedua variabel berada dibawah
0,05. Pada hasil uji linearitas menunjukkan nilai signifikansi 0,000 yang berarti linear Artinya,
variabel persepsi terhadap iklim sekolah dan penyesuian diri bersifat linier atau membentuk garis
lurus.

Setelah diuji korelasinya dengan menggunakan Spearman’s Rho dapat diketahui bahwa hasil analisis
mendapatkan niai koefisien sebesar 0,247 yang berarti terdapat hubungan positif antara persepsi
terhadap iklim sekolah dengan penyesuaian diri pada siswa SMA berbasis ketarunaan. Hubungan
positif tersebut memiliki arti semakin tinggi tingkat persepsi terhadap iklim sekolah pada individu,
maka semakin tinggi juga tingkat penyesuaian diri pada individu tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika
semakin rendah tingkat persepsi terhadap iklim sekolah pada individu, maka semakin rendah pula
tingkat penyesuaian diri pada individu.

Bukti adanya hubungan antara kedua variabel yakni persepsi terhadap iklim sekolah dan penyesuaian
diri dapat dilihat berdasarkan nilai signifikasnsi yang didapatkan. Dalam penelitian ini telah
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,001. Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi tersebut lebih
kecil dari 0.005 yang artinya hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.
Kemudian nilai korelasi pada penelitian ini cenderung rendah, sehingga bisa jadi tingkat persepsi
terhadap iklim sekolah tinggi maka belum tentu tingkat penyesuaian diri pada individu tinggi. Nilai
rendah pada penelitian ini mungkin saja disebabkan oleh partisipan yang dipilih oleh peneliti
memiliki perbedaan karakteristik dari partisipan-partisipan dipenelitian sebelumnya. Partisipan
pada penelitian sebelumnya cenderung lebih ke siswa SMP reguler (Mahmudi & Suroso, 2014) dan
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siswa SMA reguler (Frey et al.,, 2009)sedangkan pada penelitian ini partisipan yang dipilih adalah
siswa SMA berbasis ketarunaan.

Ada banyak faktor mengapa kemudian persepsi terhadap iklim sekolah dengan penyesuaian diri
mendapatkan hubungan yang lemah. Seperti penjelasan teori dari beberapa ahli mengatakan
penyesuaian diri bersifat relatif, hal tersebut dikarenakan kemampuan setiap individu berbeda dalam
mengubah atau memenuhi tuntuntan yang ada pada dirinya (Kuperminc et al., 1997). Kemampuan ini
dapat berbeda-beda pada masing-masing individu sesuai dengan kepribadian dan tahap
perkembangannya. Kemudian kualitas penyesuaian diri yang dapat berubah-ubah sesuai dengan
situasi lingkungan dan kebudayaan tempat penyesuaian diri dilakukan. Menurut penelitian yang
dilakukan Husain (2008)karena adanya perbedaan dari masing-masing individu, setiap individu
memiliki saat-saat baik dan buruk dalam melakukan penyesuaian diri yang baik karena terkadang
individu mengalami situasi yang tidak dapat dihadapi atau diselesaikan.

Hasil penelitian ini kemudian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suprapto (2020)yang
juga membahas mengenai persepsi terhadap iklim sekolah dan penyesuaian diri dengan konteks yang
mirip, yaitu pada siswa SMA Yogyakarta. Hasil penelitian ini didapatkan dari 52 partisipan dengan
teknik analisis korelasi pearson’s product moment. Didapatkan skor koefisien korelasi yang tergolong
tinggi, yaitu 0,723. Sehingga hipotesis alternatif pada penelitian ini diterima.Skor Koefisien korelasi
tersebut bersifat positif dan berada pada kategori kuat. Dimana semakin tinggi persepsi terhadap
iklim sekolah siswa maka semakin baik mekanisme penyesuaian diri yang dimiliki siswa. Hasil
penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Loukas & Murphy (2004) yang
meneliti persepsi terhadap iklim sekolah dan penyesuaian diri. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi terhadap iklim sekolah dengan penyesuaian
diri. Dimana persepsi terhadap iklim sekolah menjadi salah satu faktor protektif bagi siswa ketika
melakukan proses penyesuaian diri dengan lingkungan sekolah baru.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan oleh peneliti diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini mampu menjawab rumusan masalah yang ada di dalam penelitian, yaitu terdapat
hubungan yang positif antara persepsi terhadap iklim sekolah dengan penyesuaian diri pada siswa
SMA berbasis ketarunaan.. Hal tersebut berarti semakin tinggi tingkat persepsi terhadap iklim sekolah
pada siswa SMA berbasis ketarunaan, maka semakin tinggi pula tingkat penyesuaian diri yang dimiliki
oleh siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan baru terutama bagi siswa SMA
berbasis ketarunaan.

SIMPULAN

Penelitian ini memiliki kesimpulan bahwa terdapat korelasi positif antara persepsi terhadap iklim
sekolah dengan penyesuaian diri pada siswa SMA berbasis ketarunaan. Berarti semakin tinggi
persepsi terhadap iklim sekolah yang dimiliki maka semakin tinggi pula penyesuaian diri yang
dimiliki pada siswa SMA berbasis ketarunaan. Begitupula sebaliknya, semakin rendah tingkat
persepsi terhadap iklim sekolah yang dimiliki maka semakin rendah pula tingkat penyesuaian diri
yang dimiliki pada siswa SMA berbasis ketarunaan.

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan instrumen penelitian terbaru yang memiliki
skor reliabilitas yang tinggi, sehingga dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Peneliti bisa
melakukan penelitian dengan variabel yang berbeda yang dari penelitian ini karena belum banyak
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penelitian dengan konteks siswa SMA berbasis ketarunaan. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk
menggunakan instrumen penelitian terbaru yang memiliki skor reliabilitas yang tinggi, sehingga
dapat menggambarkan keadaan yang sebenernya. orang tua diharapkan dpat memberikan
pemahaman terkait proses yang terjadi ketika siswa memasuki lingkungan sekolah yang baru.

Pentingnya komunikasi yang baik dengan orang tua dapat memberikan dampak yang baik bagi
kelangsungan proses penyesuaian diri siswa SMA berbasis ketarunaan. Pihak orang tua diharapkan
dapat memberikan dukungannya dengan selalu memberikan nasihat serta motivasi kepada siswa
agar siswa memiliki motivasi untuk menyelesaikan pendidikannya di SMA yang dituju. Pihak orang
tua juga diharapkan bisa berkomunikasi dengan institusi sekolah terkait dengan perkembangan siswa
di lingkungan sekolah.
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